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BAB II 

BANI ABBASIYAH DAN SYI’AH 

 

A. Kebangkitan Bani Abbasiyah 

Pergantian dinasti di jaman klasik Islam dari Bani Umayah ke wangsa 

Abasiyah ternyata mengandug arti lebih dari sekadar peralihan sebuah 

kekuasaan. Untuk yang pertama kalinya dalam sejarah, sebuah kerajaan 

dibangun diatas kekuatan politik yang mengakumulasikan kegiatan-kegiatan 

propagandanya dalam masa yang cukup panjang, melalui sistem 

pengorganisasian yang kompleks, cara-cara yang radikal, dan dengan 

menyuarakan keresahan elemen-elemen penting masyarakat. Peristiwa itu 

dalam prakteknya laksana suatu revolusi (al-tsaurah), dan berlangsung tidak 

semata-mata berhubungan dengan persoalan politik seperti penggulingan atau 

kudeta terhadap rezim (inqilâbah), melainkan berdampak luas meliputi 

bidang-bidang sosial, kebudayaan, dan lain-lainnya.  

Suksesi kepemimpinan yang disertai pula oleh proses-proses yang 

signifikan di bidang kemasyarakatan, dan organisasi kenegaraan, sebagiannya 

sudah mulai terbentuk semenjak masa orde lama, Bani Umayyah dan 

memungkinkan penguasa baru, Bani Abbas, dapat mencapai kejayaan-

kejayaan yang melampaui warisan imperium besar pendahulunya.1 

Para sejarawan mencoba untuk menerangkan dan menyederhanakan 

pemahaman tentang kebangkitan Bani Abbassiyyah. Mereka menawarkan 

                                                           
1 Philips K Hitti, History of the Arabs (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2013), 432. 
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beberapa teori yang memudahkan untuk memahami bagaimana kejatuhan 

Dinasti Umayyah dan kebangkitan Bani Abbasiyah. Teori-teori tersebut 

mereka paparkan dengan berbeda, dalam menekankan salah satu aspek dalam 

kebangkitan Bani Abbasiyah. Karena masing-masing teori tersebut 

menekankan aspek tertentu dalam penjelasannya.2 

Berkaitan dengan sebab kebangkitan Dinasti Abbasiyah ini, para ahli 

sejarah mengemukakan beberapa teori yang masing-masing menitik beratkan 

kepada salah satu aspek sebab utama dari kebangkitan Dinasti Abbasiyah 

tersebut. Dalam hal ini paling tidak terdapat empat teori yang dikemukakan 

yaitu: 

a. Teori faksionalisme rasial atau teori kelompok Kebangsaan. Berdasarkan 

teori ini Dinasti Umayyah pada dasarnya adalah sebuah monarki  Arab 

yang mengutamakan kepentingan-kepentingan orang Arab dan melalaikan 

kepentingan-kepentingan orang-orang non-Arab. Implikasi tindakan 

diskriminatif pihak penguasa tersebut menyebabkan orang-orang Mawali 

(orang-orang yang dimerdekakan) merasa kecewa dan menggalang 

kekuatan untuk menggulingkan Dinasti Umayyah yang berpusat di 

Damaskus. Berdasarkan teori ini pula, jatuhnya Dinasti Umayyah 

merupakan kejatuhan kerajaan dan kepentingan Arab, sedangkan  

bangkitnya Dinasti Abbasiyah adalah merupakan kebangkitan bagi orang-

orang Persia. 

                                                           
2 Yusuf Al-Isy, Dinasti Abbasiyah (Jakarta: Al-Kautsar, 2007), 9. 
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b. Teori faksionalisme sektarian atau teori pengelompokan golongan 

berdasarkan paham keagamaan.  Berdasarkan perspektif teori ini,  kaum 

Syiah selamanya adalah lawan dari Dinasti Umayyah yang dianggap telah 

merampas kekuasaan dari tangan ‘Ali bin Abi Thalib. Keturunan Ali 

adalah orang-orang yang paling berhak. Keberhasilan Dinasti Abbasiyah 

dalam menggulingkan Dinasti Umayyah, dari perspektif teori ini adalah 

karena koalisi mereka dengan kelompok Syiah. 

c. Teori faksionalisme kesukuan. Menurut teori ini bahwa persaingan antara 

suku Arab zaman Jahiliyyah sebenarnya terus berlangsung dan hidup 

kembali pada masa Dinasti Umayyah. Dua suku yang selalu bertentangan 

antara satu dengan yang lainnya yaitu suku Mudhariyah bagi orang-orang 

Arab yang datang dari sebelah utara dan suku Yamaniyah bagi orang-

orang Arab yang berasal dari sebelah selatan. Menurut teori ini, setiap 

khalifah dari Dinasti Umayyah didukung oleh salah satu dari dua suku 

besar ini. Jika salah satu suku mendukung salah satu khalifah, maka suku 

yang lain akan memposisikan diri mereka sebagai oposisi. Maka potensi 

pertentangan antar dua suku ini terus membesar dan berkesinambungan 

serta menyebar ke daerah-daerah wilayah kekuasaan Dinasti Ummayah 

lainnya. Teori ini mengatakan bahwa kemenangan Dinasti Abbasiyah 

sebagai modal territorial pertama bagi pemerintahannya adalah akibat hasil 

dari manipulasi atas pertentangan dua suku tersebut. 

d. Teori yang menekankan kepada ketidakadilan ekonomi dan disparitas 

regional. Teori ini mengatakan bahwa orang Arab dari Syiria mendapat 
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perlakuan khusus dan mendapat keuntungan-keuntungan tertentu dari 

Dinasti Umayyah seperti memperoleh keringanan pajak dan hak-hak 

pengelolaan tanah di wilayah-wilayah yang baru ditaklukan. Sedangkan 

orang-orang Arab yang berasal dari sebelah Timur, khususnya Khurasan 

tidak memperoleh perlakuan atau hak-hak khusus tersebut. Mereka harus 

membayar pajak cukup tinggi. Dengan demikian, timbul kekecewaan di 

kalangan kelompok Arab ini pun akhirnya terakumulasi dari waktu ke 

waktu, dan pada akhirnya menjadi kekuatan atau potensi yang potensial 

dalam menumbangkan Dinasti Umayyah dengan alas an diskriminasi 

sosial.3 

Demikianlah empat teori yang mencoba menerangkan tentang hakikat 

kebangkitan Daulah Bani Abbasiyah. Sebenarnya dari uraian di atas telah 

nampak bahwa memahami sejarah gerakan kebangkitan Bani Abbasiyah 

tidaklah dapat dilakukan dengan sederhana, dengan hanya menerapkan salah 

satu teori. Proses sosial itu berlangsung begitu kompleknya, sehingga 

penerapan teori yang satu hanya berarti jika dilengkapi dengan teori lainnya. 

Selanjutnya dalam membahas Revolusi bani Abbasiyah akan dijelaskan 

mengenai bagaimana Bani Abbasiyah itu muncul dan bangkit menuju 

kemenangannya. 

 

 

 

                                                           
3 M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1998), 79-82. 
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B. Koalisi Bani Abbasiyah dan Syi’ah 

Untuk Menjelaskan bagaimana bisa terjadi Bani Abbasiyah berhasil 

menyatukan pemikiran orang-orang Syiah sebenarnya peristiwan yang 

memungkinkan terjadi, yaitu salah satunya karena, pemahaman orang-orang 

Syi’ah sendiri juga telah tidak menyukai model pemerintahan Dinasti 

Umayyah sehingga Syi’ah mudah bergabung dengan Orang-orang Bani 

Abbasiyah untuk melakukan propaganda terhadap Dinasti Umayyah. 

Namun bagaimanakah langkah awalnya Bani Abbasiyah merangkul 

orang-orang Syi’ah seperti apa yang di tulis oleh M. Atho Mudzhar, dalam 

bukunya yang berjudul pendekatan studi Islam teori dan praktekanya, bahwa 

pada awalnya bani Abbas tidak menujukkan Ambisi Politik. 

Para sejarawan mencatat bahwa Al-Abbas bin Abdul Muthalib yang 

hidup pada masa Rosulullah tidak pernah menunjukkan ambisi politiknya.4 

Padahal jika kita melihat dengan berdasar tahun, pada penaklukkan Mekkah 

maka Al-Abbas bin Abdul Muthalib tidak termasuk kelompok As-sabiqun al-

Awwalun karena ia baru memeluk agama Islam beberapa saat sebebelum 

penaklukkan Mekkah pada tahun 8 H/630M, karena itu ia tidak memainkan 

peranan penting dalam sejarah Islam periode Mekkah. Tetapi Nabi 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam memang memberikan hak shiqaya 

hak untuk membagikan dan menyuplai air kepada para jemaah haji. 

Sama halnnya juga dengan anaknya bernama Abdullah bin Abbas juga 

tidak menunjukkan gejala-gejala mempunyai ambisi politik, melainkan 

                                                           
4 Ibid., 89. 
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menekunkan dirinya untuk mempelajari hadis sehingga dikenal sebagai 

seorang ahli hadis terkemuka di Hijaz pada abad pertama Hijriah. Ketika Ali 

bin Abi Thalib berjuang untuk menduduki jabatan khalifah melawan 

Muawiyah, al-Abbas dan anaknya Abdullah, mendukung Ali. Tetapi Ketika 

Muawiyah telah kokoh menjadi khalifah, Abdullah sering berkunjung juga ke 

istananya di Damaskus, bahkan juga setelah Muawiyah digantikan oleh 

anaknya bernama Yazid.5 

Kemudian, dengan berkunjungnya Abdullah bin Abbas kepada 

khalifah Bani Umayyah ini ditafsirkan oleh anggota keluarga Bani Abbas 

yang datang kemudian sebagai usaha untuk membela Ahlul Bait (keluarga 

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam) di hadapan para khalifah 

Bani Umayyah. Ketika terjadi perang saudara antara Ibnu Zubair melawan 

Yazid bin Muawiyyah, di mana untuk beberapa saat Ibnu Zubair menguasai 

seluruh negeri Islam kecuali Damaskus, Abdullah bin Abbas juga tetap tidak 

mau mengakui kekuasaan Ibnu Zubair karena bukan dari Ahlul Bait, sehingga 

ia bersama Muhammad bin Hanafiyah terpaksa harus mengungsi atau diusir 

ke Thaif.6 Ketika terjadi perang saudara tersebut keturunan Bani Abbas belum 

ada yang terlihat bahwa ia menunjukkan Ambisi Politiknya. 

Keturunan Bani Abbas yang pertama kali menunjukkan ambisi 

politiknya adalah Ali bin Abdullah bin Abbas (W. 118H/736M). Oleh orang-

orang Hijaz ia dijuluki sebagai as-sajaad (tukang sujud) karena banyaknya 

bersembanhyang, juga sebagai dzul nafathaat, artinya orang yang bertanda 

                                                           
5 Ibid., 90. 
6 Farouk Omar, The Abbasid Caliphate:132-170/750-786 (Baghdad: The National Printing and 
Publishing Company Co, 1969), 60. 
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pada dahinya karena banyaknya melakukan sujud. Ia juga sering berkunjung 

ke istana Bani Umayyah di Damaskus terutama di masa pemerintahan Abdul 

Malik bin Marwan (memerintah tahun 685-705 M). Tetapi ketika masa 

pemerintahan Walid bin Abul Malik (705-715 M), ambisi politik Ali bin 

Abdullah mulai tercium oleh kalangan Bani Umayyah sehingga Walid 

mencari-cari alasan untuk menindak Ali bin Abdullah. 

Tiga kali Ali bin Abdullah terkena hukum pukul. Pertama, karena ia 

mengawini Lubaaba binti Abdullah bin Ja’far, seorang janda Abdul Malik, 

yang dianggap oleh Walid sebagai penghinaan atas ayahnya, Abdul Malik. 

Kedua, karena dicurigai melakukan kegiatan politik anti Bani Umayyah, ia 

dihukum pukul dan diarak di atas unta dengan duduk menghadap ke belakang. 

Ketiga, karena dituduh membunuh saudaranya bernama Salit bin Abdullah bin 

Abbas. Untuk yang ketiga ini, setelah dipukul, ia dipenjarakan dan kemudian 

diusir dari Damaskus dan diperintahkan pergi ke daerah Shurat. Di sini ia 

kemudian tinggal di suatu kota bernama Humaimah terletak pada rute 

perjalanan antara Damaskus dan Hijaz sampai akhirnya hayatnya.7 Poin 

penting disini adalah bahwa Ali bin Abdullah dicurigai oleh Bani Umayyah 

sebagai figur politikus yang berbahaya. 

Sampai dengan pemberontakan Al-Mukhtar pada tahun 685 M, 

konsep Ahlul Bait masih menyempit kepada keturunan Nabi Muhammad yaitu 

melalui putri beliau bernama Fatimah yang kawin dengan Ali bin Abi Thalib.8 

Dengan kata lain, pernyataan tentang hak Ahlul Bait atas jabatan khalifah 

                                                           
7 Ibid., 61-62. 
8 As-Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 193. 
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praktis berarti hak keturunan Ali bin Abi Thalib, ketika Ibnu Zubair 

memberontak dan memproklamirkan dirinya sebagai khalifah segera setelah 

Muawiyah meninnggal dunia, Al-Mukhtar juga memberontak atas nama 

Muhammad bin Hanifah, salah seorang anak Ali bin Abi Thalib tetapi isteri 

selain Fatimah.9 

Dikisahkan oleh Imam As-Suyuthi dalam bukunya yang berjudul 

Tarikh Khulafa’, di zaman pemerintahan Abdullah bin Zubair, Al-Mukhtar 

sang pembohong melakukan pemberontakan. Dia adalah orang yang mengaku 

sebagai nabi. Abdullah bin Zubair berhasil mengalahkannya pada tahun 67 H/ 

687M,. Semoga Allah melaknat pengaku nabi palsu itu.10 

Dengan kejadian itu menyadarkan Bani Abbasiyah bahwa Ahlul Bait 

yang berhak atas jabatan khalifah itu tidak harus terbatas kepada keturunan 

Rasululah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalui Fatimah, tetapi bisa juga 

lebih luas dari itu yaitu keturunan Abdul Muthalib secara keseluruhan.11 

Dengan demikian, Bani Abbas, keturunan dari paman Nabi 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, juga berhak untuk mengklaim 

jabatan khalifah. Kiranya inilah yang telah memberikan inspirasi dan 

legitimasi kepada Ali bin Abdullah bin Abbas untuk kegiatan-kegiatan 

politiknya sebagaimana disebutkan diatas. 

Setelah Ali bin Abdullah meninggal dunia, cita-cita politiknya 

diteruskan oleh anaknya bernama Muhammad. Pada masa hidup Muhammad 

inilah Bani Abbasiyah secara resmi berkoalisi dengan Syi’ah atau bahkan 

                                                           
9 Mudzhar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Praktek,  91. 
10 As-Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 253. 
11 Mudzhar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Praktek, 91. 
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mengklaim dirinya sebagai imam dari kelompok itu, tegasnya imam kelompok 

Syi’ah dari garis non-Fatimah.12 

Imam Syi’ah pertama adalah Ali bin Abi Thalib, setelah itu Hasan bin 

Abi bin Abi Thalib, kemudian Husein bin Ali bin Ali bin Abi Thalib. Setelah 

itu orang berselisih paham tentang siapa imam keempat. Sebagian orang 

mengatakan Ali bin Zaenal Abidin bin Husein, dari garis Fatimah, sedangkan 

yang lain mengatakan Muhammad bin Hanafiyah dari garis non-Fatimah, 

yang namanya dipakai oleh pemberontakan Al-Mukhtar yang telah disebut di 

atas. Para sejarawan menilai bahawa Syiah garis Fatimah ini bersifat moderat 

dan masih mau berkolaborasi dengan Bani Umayyah walaupun mereka harus 

menyembunyikan kebencian dan cita-cita politik mereka yang terkenal dengan 

istilah Taqiyyah. Sebaliknya, Syi’ah garis non-Fatimah dianggap sebagai 

Syi’ah kelompok ekstrim yang tidak segan-segan mengadakan pemberontakan 

bersenjata, sebagaimana dibuktikan oleh Al-Mukhtar.13 

Muhammad bin Hanfiyah meninggal dunia pada tahun 700M.14 

Setelah itu jabatan imam Syi’ah kelompok ini digantikan oleh anaknya 

bernama Abu Hasyim yang pada akhir hayatnya menyerahkan jabatan 

imamnya kepada Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas. 

Semula dimulai dengan Muhammad bin Ali belajar Agama kepada 

Abu Hasyim yang kemudian berkembang menjadi hubungan intim Bani 

Abbasiyah dengan kelompok Syi’ah garis non-Fatimah. Pada tahun 97 H/ 715 

M ketika Abu Hasyim dikeluarkan dari penjara di Damaskus dikarenakan 

                                                           
12 Ibid., 91. 
13 Bernard Lewis, The Arabs in History (London: Hutchinson University Library,1966). 
14 As-Suyuthi, Tarikh Al-Khulafa’, 263. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

kegiatan-kegiatan politiknya, dan dalam perjalanan menuju Hijaz ia jatuh 

sakit. Ia berhenti di Humaimah dan di sana mampir ke rumah Muhammad bin 

Ali untuk mendapatkan perawatan seperlunya. Ternyata Abu Hasyim tidak 

tertolong lagi dan ia pun meninggal dunia di Humaima. Sebelum meninggal 

itulah ia menunjukan Muhammad bin Ali sebagai penggantinya, menduduki 

jabatan Imam Syi’ah garis non-Fatimah. Meskipun ada sumber-sumber yang 

mengatakan bahwa Abu Hasyim meninggal karena keracunan oleh oknum-

oknum Bani Umayyah dan bukan karena sakit, tetapi sumber-sumber itu 

mengatakan bahwa pada akhir hayatnya Abu Hasyim memerintahkan para 

pengikutnya untuk mengikuti perintah Muhammad bin Ali dari Bani 

Abbasiyah.15 Inilah langkah jitu pertama Bani Abbasiyah, karena dengan 

koalisinya dengan Syi’ah itu akan mempermudah Bani Abbasiyah dalam 

menarik pengikut gerakannya di kemudian hari dan juga sekaligus memberi 

legitimasi doktiner tentang pentingnya meruntuhkan Bani Umayyah dan 

menyerahkan jabatan khalifah kepada Ahlul Bait di mana Bani Abbasiyah kini 

bernaung di bawahnya. 

Seorang aktor intelektual yang patut dicatat berada di balik perjuangan 

besar tersebut bernama Muhammad, anak Ali bin Abdullah; pemimpin 

Hasyimiyah baru yang mewarisi hak Imâmah. Akan tetapi bertolak belakang 

dengan karakter sang ayahanda, seorang ahli ibadah yang zâhid dan tidak 

menuntut apa-apa untuk dirinya pribadi,16  dan lebih suka hidup damai di 

                                                           
15 Omar, The Abbasid Caliphate:132-170/750-786, 69. 
16 Muhammad Khudlori Bek, Târikh Umam al-Islâmiyah (Mesir: al-Tijariyah, 1970), 13. 
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bawah naungan regim Umayah,17  Muhammad merupakan orang pertama dari 

keluarga Abbas yang memupuk ambisi kekuasaan, meskipun sesungguhnya ia 

tidak memiliki alasan apa pun yang nyata-nyata mendukung petualangannya 

di panggung politik. Bila dirunut track-record genealoginya; para leluhur 

Muhammad bin Ali bin Abdullah bukanlah orang-orang yang mempunyai 

reputasi dalam kepemimpinan umat Islam. Kakeknya, Abbas pamanda Nabi, 

tidak pernah mengklaim khilâfah bagi dirinya. Lebih-lebih ia tergolong orang 

yang belakangan memeluk agama Islam, kendati tercatat telah sejak lama 

mendampingi Nabi, sehingga karena itu sedikit ternodai kredibilitasnya di 

tengah-tengah masyarakat Islam. Sementara Abdullah bin Abbas adalah orang 

yang sangat masyhur ilmu pengetahuannya, seorang ahli tafsir yang diakui 

kecerdasannya oleh Nabi. Sahabat ini hampir-hampir tidak mempunyai 

aspirasi politik, sekalipun sekali waktu ia support terhadap Ali bin Abi Thalib. 

Sedangkan ayahanda Muhammad sendiri, Ali bin Abdullah, sebagaimana 

tersebut di atas, lebih menampakkan sikap akomodatif kepada pemerintahan 

Bani Umayah. 

Dengan demikian, boleh jadi motivasi yang mungkin mengilhami 

Muhammad bin Ali adalah hal-hal tertentu berdasarkan tradisi kesukuan lama. 

Bahwa dari sisi legitimasi, Muhammad bin Ali merasa puak Bani Hasyim, 

yang merupakan lingkungan keluarga langsung dari Nabi, tentu lebih berhak 

atas kepemimpinan umat ketimbang keluarga Umayah yang aksesnya kepada 

khilafah hanya bertumpu pada faktor dan kemampuan politik belaka. 

                                                           
17  MA. Shabban, Sejarah Islam (Jakarta: Rajawali, 1993), 273. 
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Disebutkan juga oleh M. Atho Mudzar bahwa Muhammad bin Ali 

ternyata lebih aktif dari ayahnya dalam kegiatan politik. Bahan kadang-kadang 

ia memiliki taktik kepada khalifah Hisham bin Abdul Malik. Sekali waktu 

dikabarkan bahwa khalifah Hisham menuduh Muhammad berhutang kepada 

negara sebesar 100.000  dirham, dan berkata: “Kamu baru akan bisa 

membayar hutang itu jika Bendera Hitam telah berkibar”. Bendera Hitam 

adalah lambang gerakan Bani Abbasiah.18 Muhammad bin Ali juga sekali 

waktu hendak dipenjarakan oleh Hisham tetapi seorang penasehatnya 

melarangnya karena akan mengundang mitos pahlawan padanya. 

Sedangkan istilah untuk sebutan para pengikut Abu Hashim itu 

disebut dengan Hashimiah atau Rawandiah, dan dengan kepemimpinan 

Muhammad bin Ali sekarang mencoba meluaskan pengaruhnya ke bagian 

timur dari wilayah Islam. Sejarawan Islam klasik terkemuka Ibn Jarir at-

Tabari mengatakan bahwa pada tahun 100 H, yakni tiga tahun setelah 

menjabat imam, Muhammad bin Ali mengirim Maisara ke Iraq untuk 

menjajagi merekrut pengikut baru gerakannya. Maisarah ternyata dengan 

mudah mendapat dukungan dari orang-orang Kufah di Iraq, sehingga dari sana 

kemudian ia mengirim tiga orang Kufah ke Khurasan untuk meluaskan 

penngaruh gerakan Bani Abbasiyah. Mereka itu ialah Muhammad bin 

Khunais, Abu Ikrimah atau Abu Muhammad As-Shadiq, dan Hayyan al-Attar. 

Di Khurasan ketiga utusan itu kemudian membentuk suatu komite yang terdiri 

atas 12 orang yang terkenal dengan nama Nuqubaa. Mereka itu ialah Sulaiman 

                                                           
18 Ibid., 64. 
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bin Katsir al-Khuza’i, Lahiz bin Quraiz at-Tamimi, Qatabah bin Syabib at-

Tay, Musa bin Ka’ab at-Tamimi, khalid bin Ibrahim, Qasim bin Majashi’ at 

Tamimi, Amran bin Ismail Maula Abi Muit, Malik bin Haitham al-Khuza’ah, 

Shibli bin Tahman Maula Bani Hanifah, dan Is bin A’yun Maula Bani 

Khuza’ah. Sebanyak 8 dari 12 anggota komite itu adalah orang-orang 

keturunan Arab yang mentap di Khurasan, sedangkan 4 orang lainnya adalah 

para Mawali yaitu orang-orang Iran bekas tawanan perang yang tealah 

memeluk agama Islam dan diikutkan pada salah satu keluarga Arab. Tabari 

selanjutnya mengatakan bahwa komite 12 ini kemudian membentuk sebuah 

komite yang lebih besar lagi yang terdiri atas 70 orang, dan kepada mereka ini 

Mummad bin Ali menulis surat menerangkan garis-garis besar gerakannya.19 

Berdasarkan apa yang dikisahkan oleh Tabari diatas mengenai 

gerakan Bani Abbasiyah bahwa sampai tahap ini gerakan Bani Abbasiyah 

masih bersifat di bawah tanah dan slogan yang dikemukakan pun belum lagi 

menggunakan bendera Bani Abbasiyah tetapi bendera Ahlul Bait atau Al-Rida 

Muhammad. Susksesnya di Kufah dalam merekrut pendukung adalah karena 

di sana banyak keturunan para pendukung pemberontakan Al-Mukhtar yang 

membawa nama imam Muhammad bin Hanafiyah. Namun meskipun gerakan 

Sabaiyah Al-Mukhtar itu dipermukaan telah tumpas, tetapi di bawah 

permukaan, terutama di kalangan masyarakat bawah dan kaum Mawali Iran, 

pengaruhnya masih besar dan mereka inilah yang kemudian mendukung 

gerakan Bani Abbasiyah. Wellhausen mengatakan, karena itu tepat sekali 

                                                           
19 Muhammad bin Ja’far bin Jarir at-Thabari, Tarikhul Umam wal Muluk, vol. 5 (Kairo: Matba’ah 
Istiqomah, 1939), 316-317. 
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ketika Bani Abbasiyah menetapkan Kufah sebagai pusat kegiatannya setelah 

Humaima dan sebelum menjalar ke Khurasan.20 

                                                           
20 Julius Wellhausen, The Arab Kingdom and its Fall, (London: Curson Press London, 1973), 98. 


